
Transformasi Sistem Pencegahan Infeksi Pasca Bedah melalui Integrasi Root Cause 

Analysis dan Pelaporan Infeksi Daerah Operasi Terdigitalisasi di Mayapada Hospital 

Bandung 

Ringkasan  

Setelah insiden Infeksi Daerah Operasi (IDO) terjadi pada pasien anak pasca-laparotomi, 

kejadian ini menjadi trigger change terhadap kepedulian Mayapada Hospital Bandung 

terhadap kejadian IDO. Komite Mutu dan Kesalamatan Pasien Mayapada Hospital Bandung 

membentuk tim RCA multidisiplin yang terdiri dari Dokter Spesialis, Dokter GP, Perawat, 

Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi rumah sakit, serta PPA lainnya untuk 

melakukan analisis akar masalah. Temuan mengungkap ketidakpatuhan Implementasi 

Bundles IDO, kesalahan pemberian antibiotik profilaksis, dan lemahnya edukasi pasien. 

Plan of Action mencakup: 1) Pelatihan intensif staf terkait IDO, 2) Implementasi SPO 

Pelaporan IDO terdigitalisasi, 3) Edukasi pasien berbasis QR Code/ digital. Hasilnya, 

kepatuhan Bundles IDO naik dari 37% menjadi 81% dalam 2 bulan, kasus IDO turun ke 0%, 

dan edukasi pasien meningkat 17 kali lipat. 

 

Latar Belakang  

Pada April 2025, terjadi kasus IDO hari ke-13 pasca-laparotomi pada pasien An. A (7 tahun) 

di RS Mayapada Bandung. Investigasi tim RCA (terdiri dari Komite PPI, Medis, Keperawatan, 

Farmasi) mengungkap:   

1. Pelanggaran Protokol Kritis:   

   - Antibiotik profilaksis >60 menit pre-operasi   

   - Mandi antiseptik tidak dilakukan   

   - Klasifikasi luka "terkontaminasi" tidak terdokumentasi   

2. Kegagalan Sistem Pelaporan:   

   - Formulir Bundles IDO tidak diisi di 85% kasus   

   - Tidak ada mekanisme pelaporan real-time  di unit garda depan pelayanan pasien 

3. Minimnya Edukasi Pasien Pasca Bedah:   

   - Hanya 4% pasien menerima edukasi perawatan luka. 



 

Berdasarkan temuan ini, Komite PPI gencar melakukan audit protokol pre Op, melakukan 

revisi SPO Pelaporan dan Penelusuran IDO, dengan integrasi sistem digital dan edukasi 

"Knowledge at Your Fingertips" untuk menutup celah sistemik. 

 

Tujuan  

1. Pencegahan Infeksi: Turunkan angka IDO menjadi 0% dalam 3 bulan   

2. Kepatuhan Protokol: Tingkatkan kepatuhan Bundles IDO dari 37% ke ≥90%   

3. Transformasi Digital: Implementasi SPO Pelaporan dan Penelusuran IDO terintegrasi 

sistem real-time   

4. Edukasi Pasien: Capai 100% cakupan edukasi perawatan luka berbasis QR Code   

5. Sustainabilitas: Bangun model pencegahan IDO yang direplikasi Mayapada Hospital 

Group 

 

Langkah Implementasi  

Fase 1: Analisis Akar Masalah (Pada Bulan April 2025)  

Metode Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi masalah dan sebab akibat, 

 

                            

           

                       
                      

           

                                  
        

                               
                 

                                
         

                         
                          

                                    
                           

                                   
                        

      

                                   
                      

                                
                 

                             
              

                             
          



 

Melakukan Analisa 5 whys untuk mendapatkan akar masalah, yaitu : 

 

 

 

 

 

                            

                                                                              

                                  
        

                              
                                  

                                                   

                               
                           
                                  
                          

                                
    

                             
                           

                              
                    

   

                                 
                               
                                 
           

                                            
      

                          
             

   

                                                   
                         
                          
                   

                        
                       
                            
                          
                           

   

                         
                       

                           
            

   

                            
                  

   

       

                            

                                                                              

                                                                             
         

   

                           
                    

                           
                              
       

                           
                           
                     

   

                          
                                 
       

                              
                              
                               

                                
  

   

                            
             

   

           



 

  

Setelah mendapatkan root cause, maka dirumuskan strategi tindak lanjut, yang 

digambarkan dengan tabel dibawah ini:  

 

  

                            

                                                                              

                            
             

                                
                

                                      
            

   

                             
                          

                           
       

                              
                                    
          

   

                           
                    

                         

                          
                             
           

   

       

                                     

                
              

          
        

       
           

                                    

                                                                             
                  
                      

                                                                                 
                    
                                                                           

                         
  
    

                             
                    
    

                               
              
             

      
                                                  
        

                   
                 

                                                  

                                               
                    
                
               

                                     
                               
                                               

                       
                  

               
       
       

                                                                      
              

                            
                                                
                        

                      
       
       

                                                 

     
    

                   
                                                  
               

                    

                                                                    
                      
          

                                                                
                    
           



Fase 2: Eksekusi Strategi Tindak Lanjut (dimulai dari Bulan Mei 2025) 

Bukti Implementasi tindak lanjut, dirumuskan dalam tabel berikut ini (beserta dokumentasi 

implementasi). 

  

 

                                

                  
        

                                         

                                                          

                                      

                                                
       

 

              
                                           

 

                                   

                                                           
                         

 

                   

                                        
                                           

                                                                          
                           



 

 

                   

                                                  

                                        
                                    

                   

                                         
              

                                         
           



 

 

 

                   

                    

                                   

                      



 

 

 

                    

                   

                                          



 

Integrasi 3 inovasi utama:   

1. Pelaporan Digital:   

   - Formulir elektronik terintegrasi SharePoint   

   - Notifikasi otomatis ke grup WhatsApp KPPI   

2.  Edukasi "Knowledge at Your Fingertips":   

   - QR Code berisi edukasi dan Video perawatan luka   

3. Audit Real-time:   

   - Dashboard monitor kepatuhan Bundles IDO   

 

Fase 3: Penguatan Sistem (Dimulai Bulan Juli 2025)  

- Audit Harian yang dilakukan oleh IPCN   

- Safety Huddle pagi: Laporan kepatuhan per unit   

- Reward System: Insentif untuk unit dengan kepatuhan 100%   

 

  

                   

                                     



Hasil dan Dampak  

1. Peningkatan Kepatuhan 

Indikator Juni 2025 Juli 2025 

Kepatuhan Bundles IDO 37% 81% 

Antibiotik Tepat Waktu 68% 100% 

Edukasi Pasien Pasca Bedah 4% 72% 

 

2. Penurunan Kasus Infeksi 

- 0 kasus IDO dalam 3 bulan pasca intervensi   

- Waktu pelaporan insiden berkurang dari 72 jam → 8 jam   

 

3. Keberlanjutan 

- SPO diadopsi RS Mayapada lainnya.   

- Dokter Bedah lebih aware terhadap risiko infeksi daerah operasi.  

 

Kesimpulan  

Integrasi RCA, SPO terdigitalisasi, dan edukasi pasien berbasis teknologi telah 

mentransformasi pencegahan IDO di RS Mayapada. Model ini terbukti efektif menurunkan 

infeksi, meningkatkan kepatuhan, dan memberdayakan pasien. Kami siap berbagi inovasi 

ini untuk mendukung target "Zero SSI" nasional.   

"Dari Krisis Menjadi Peluang: Satu Kasus IDO Mengubah Sistem Keselamatan Pasien 

Selamanya"  

 

 


